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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan kompetensi literasi dan numerasi 

sebagai keterampilan dasar yang mendukung keberhasilan akademis siswa. Meskipun manajemen 

strategis di sekolah dapat memperkuat program tersebut, tantangan seperti kurangnya pelatihan guru, 

keterbatasan anggaran, dan fasilitas yang memadai masih menghambat efektivitasnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran manajemen strategi dalam meningkatkan literasi dan numerasi 

siswa melalui studi pustaka dan pendekatan kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode studi pustaka untuk menganalisis peran manajemen strategi dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi siswa. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yang 

meliputi survei pustaka dan studi literatur terhadap berbagai sumber relevan seperti buku, jurnal, dan 

artikel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategi dalam pendidikan dapat meningkatkan 

literasi dan numerasi siswa melalui perencanaan strategis yang melibatkan analisis situasi, penetapan 

tujuan, dan implementasi program yang inovatif. Selain itu, strategi yang meliputi pengembangan 

profesional guru, penyesuaian kurikulum, integrasi literasi dan numerasi, serta keterlibatan orang tua 

terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan dasar siswa. 

 

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Literasi, Numerasi. 

 

Abstrack: This research is motivated by the importance of improving literacy and numeracy 

competencies as fundamental skills that support students' academic success. Although strategic 

management in schools can strengthen such programs, challenges such as a lack of teacher training, 

limited budgets, and inadequate facilities still hinder their effectiveness. This study aims to analyze the 

role of strategic management in enhancing students' literacy and numeracy through a literature review 

and a qualitative approach. This research is a qualitative study using a literature review method to 

analyze the role of strategic management in improving students' literacy and numeracy. Data were 

collected through documentation techniques, including literature surveys and studies of various relevant 

sources such as books, journals, and articles. The results of the study indicate that strategic management 

in education can enhance students' literacy and numeracy through strategic planning that involves 

situation analysis, goal setting, and the implementation of innovative programs. Furthermore, strategies 

that include professional development for teachers, curriculum adjustments, integration of literacy and 

numeracy, and parental involvement have proven effective in strengthening students' basic skills. 
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A. LATAR BELAKANG 

Peningkatan kompetensi literasi dan numerasi sangat penting untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, yang sangat penting untuk keberhasilan 

mereka dalam kehidupan sehari-hari dan tantangan masa depan. Literasi dan numerasi 

merupakan keterampilan dasar yang diperlukan untuk berpartisipasi penuh dalam 

masyarakat dan dipandang sebagai komponen inti dari pembelajaran seumur hidup 

(Hanemann, 2015). Literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan individu dalam 

menerapkan penalaran dan berpikir kritis untuk menganalisis dan memahami pernyataan. 

Ini melibatkan keterlibatan dalam aktivitas yang memanipulasi simbol atau bahasa 
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matematika dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui tulisan maupun lisan komunikasi 

(Kaize et al., 2024).  

Manajemen strategis di sekolah penting untuk meningkatkan keterampilan literasi 

dan numerasi siswa dengan menetapkan target yang jelas, merancang program 

pendukung, dan mengalokasikan sumber daya secara efisien demi tercapainya tujuan 

pendidikan. Sekolah harus memprioritaskan sejumlah kecil tujuan inti untuk menghindari 

membebani staf dan memastikan upaya terfokus pada pencapaian hasil signifikan dalam 

literasi dan numerasi (NSW Department of Education, 2016). Sekolah yang telah 

meningkatkan hasil literasi dan numerasi sering kali memiliki kebijakan yang kuat di 

seluruh sekolah dan pendekatan pengajaran yang efektif (Herbert et al., 2020).  

Penerapan manajemen strategis dalam pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 

literasi dan numerasi siswa, yang merupakan keterampilan penting untuk keberhasilan 

akademis. Strategi didasarkan pada contoh lokal dan internasional yang berhasil, 

menekankan penggunaan pendekatan berbasis data untuk menilai kemajuan siswa dan 

menyesuaikan metode pengajaran yang sesuai (Iskandar et al., 2022; State of Victoria, 

2017). Penerapan manajemen strategis dalam pendidikan dapat berdampak pada 

keberhasilan akademis dengan meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan 

kinerja siswa (Kalogiannidis et al., 2022).  

Kepemimpinan sekolah memberikan dukungan penuh, termasuk pendanaan dan 

pelatihan untuk memperkuat program-program literasi dan numerasi. Pimpinan sekolah 

sering kali menyediakan pengembangan profesional yang komprehensif bagi guru, yang 

penting untuk meningkatkan hasil literasi dan numerasi (Fletcher et al., 2011). Para 

pemimpin sekolah bertugas mengalokasikan dana secara strategis untuk mendukung 

inisiatif literasi dan numerasi. Ini termasuk berinvestasi dalam materi pengajaran, 

teknologi, dan pengembangan profesional bagi staf (Department of Education and 

Training, 2018). Menyediakan sumber daya yang diperlukan, seperti buku siswa yang 

diperbarui dan rencana pelajaran terstruktur, merupakan aspek penting lainnya dari 

dukungan kepemimpinan (Piper et al., 2018). 

Sayangnya, realita di lapangan tidak selalu sejalan dengan harapan. Para pemimpin 

sekolah sering menghadapi tantangan dalam mendukung penuh program literasi dan 

numerasi karena berbagai kendala dan prioritas yang saling bertentangan. Kurangnya 

dukungan penuh dari pimpinan sekolah menjadi salah satu kendala yang menghambat 

implementasi manajemen strategis yang efektif dalam pendidikan (Yaakob, Musa, et al., 

2019). Keterbatasan anggaran dapat mempengaruhi pelaksanaan program literasi dan 

numerasi di sekolah (Piper et al., 2018). Memprioritaskan bidang lain dibandingkan 

program literasi dan numerasi dapat menyebabkan terbatasnya prasyarat dalam domain 

tersebut, sehingga berpotensi menghambat keberhasilan siswa di sekolah (Kammermeyer 

et al., 2016).  

Walaupun penerapan manajemen strategis telah diterapkan di lembaga pendidikan, 

beberapa kendala menghambat efektivitasnya, terutama dalam meningkatkan hasil 

literasi dan numerasi siswa. Guru seringkali kurang memahami dan kurang efektif dalam 

manajemen strategis dikarenakan pelatihan yang kurang dan beban kerja yang berat 

(Yaakob, Musa, et al., 2019; Yaakob, Yusof, et al., 2019). Kurangnya pelatihan ini 

mencegah mereka memahami sepenuhnya dan menerapkan praktik manajemen strategis 

secara efektif. Keterbatasan fasilitas juga menjadi tantangan dalam keberhasilan 

penerapan manajemen strategis dalam pendidikan (Rawlings et al., 2024). 
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Beberapa sekolah menghadapi tantangan yang menghambat penerapan praktik 

manajemen strategis yang efektif. Di Irlandia, Strategi Literasi dan Numerasi Nasional 

(NLNS) telah berhasil meningkatkan kesadaran tentang literasi, namun metode 

pengajarannya sebagian besar masih tradisional, berfokus pada membaca dan menulis 

berbasis cetak dengan integrasi terbatas praktik digital atau multimoda (Burke, 2024). Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan kebijakan dan praktik di kelas. 

Manajemen strategis yang kurang optimal dapat mempengaruhi persepsi guru terhadap 

tuntutan pekerjaan dan sumber daya, yang berpotensi berdampak pada kesejahteraan dan 

kinerja mereka (Vekeman et al., 2024).  

Meskipun literasi dan numerasi dianggap sebagai keterampilan dasar, sebagian besar 

siswa masih kesulitan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis karena 

kurangnya pengajaran yang efektif serta keterbatasan sumber daya pendukung di banyak 

sekolah. Kurangnya pengajaran yang efektif dapat menghambat perkembangan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa (Coleman et al., 2016; Kuzina et al., 2022; 

Latorre-Cosculluela et al., 2021). Kemampuan guru yang terbatas dalam menanggapi 

kebutuhan pembelajaran akan keterampilan berpikir kritis telah disorot, yang 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam metode pengajaran yang efektif (Latorre-

Cosculluela et al., 2021). Fokus pada konten daripada pengembangan keterampilan 

kognitif dapat membatasi pengembangan kemampuan berpikir kritis (Co, 2019). 

Pengetahuan guru tentang kompetensi berpikir kritis masih terbatas karena kurangnya 

kesempatan pengembangan profesional. Tanpa pelatihan berkelanjutan, pendidik 

mungkin tidak sepenuhnya memahami cara menumbuhkan pemikiran analitis di kelas 

mereka (Alditia et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Peran Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Literasi Dan Numerasi. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran manajemen 

strategi dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa di lembaga pendidikan. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi pustaka. 

Metode ini dilakukan dengan cara mengkaji dan menganalisis berbagai literatur, jurnal 

ilmiah, buku, dan dokumen relevan yang membahas peran manajemen strategi dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi. Menurut  Zed  dalam (Supriani & Arifudin, 2023) 

bahwa  studi  pustaka  atau  kepustakaan  dapat diartikan  sebagai  serangkaian  kegiatan  

yang  berkenaan  dengan  metode  pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat 

serta mengolah bahan penelitian. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Ibnu dalam (Supriani et al., 2021) penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa 

menggunakan teknik statistik. Dalam pendekatan ini, peneliti berupaya memahami 

fenomena yang diteliti melalui berbagai perspektif yang disajikan dalam literatur, tanpa 

mengandalkan perhitungan statistik atau data numerik. 

Dalam penelitian ini, objek penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu objek formal dan 

objek material (Arifudin, 2022). Objek formal berupa pendekatan manajemen strategi 

yang diterapkan dalam pendidikan, mencakup strategi-strategi khusus yang digunakan 
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untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa melalui berbagai kebijakan dan praktik 

manajerial. Sementara itu, objek material adalah literatur atau sumber pustaka yang berisi 

informasi terkait penerapan manajemen strategi di bidang pendidikan, khususnya yang 

berfokus pada peningkatan kemampuan literasi dan numerasi. Objek material ini meliputi 

jurnal ilmiah, buku teks, artikel, dan dokumen penelitian yang relevan yang menjadi 

sumber data dan informasi untuk dianalisis dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

dokumentasi, yang mencakup dua langkah utama. Pertama, dilakukan survei pustaka 

untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai bahan referensi yang relevan, 

seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen lainnya yang dapat mendukung penelitian. 

Kedua, dilakukan studi literatur, yaitu proses mempelajari dan menganalisis bahan-bahan 

yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang topik 

yang diteliti, serta untuk menemukan konsep-konsep dan teori yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang ada 

dalam literatur guna mendalami berbagai aspek yang relevan dengan fokus penelitian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Manajemen Strategi dalam Pendidikan 

Manajemen strategis terdiri dari dua kata yaitu manajemen dan strategis. 

Manajemen berasal dari bahasa Inggris “management” yang berasal dari kata “to 

manage” yang berarti pengelolaan, pengaturan atau pengorganisasian suatu entitas 

atau aktivitas. Konsep manajemen mengacu pada bagaimana seorang manajer 

memimpin, mengarahkan dan membimbing timnya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya dalam konteks tertentu (Sedarmayanti, 2018). 

Sondang P. Siagian menyatakan bahwa manajemen adalah tindakan untuk 

menggerakkan orang lain, memberdayakan mereka, melalui tindakan kepemimpinan, 

berdasarkan keputusan yang telah diambil sebelumnya (Muflihin, 2013). Amtu 

mengartikan manajemen sebagai rangkaian tindakan yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian dalam upaya organisasi, dengan 

semua elemen yang terlibat, dengan tujuan agar pencapaian tujuan organisasi menjadi 

efektif dan efisien (Amtu, 2011). 

Istilah strategi mulanya berasal dari lingkungan militer dan sering diartikan 

sebagai taktik yang digunakan oleh para jenderal untuk mencapai kemenangan dalam 

konflik militer (Siagian, 2012). Dalam etimologi; secara bahasa, kata "strategi" berasal 

dari istilah "strategic," yang merujuk pada pendekatan yang berdasarkan pada 

perencanaan atau rencana tertentu, dan "strategy," yang mengacu pada pengetahuan 

tentang siasat. Dalam pengertian konsep; secara istilah, strategi adalah suatu 

perencanaan yang matang yang bertujuan untuk mengarahkan aktivitas menuju 

pencapaian tujuan tertentu. Strategi merupakan serangkaian tindakan yang 

berkesinambungan, mengalami peningkatan, dan disesuaikan dengan perspektif 

tentang apa yang diharapkan dan diinginkan oleh konsumen di masa yang akan datang. 

Strategi adalah proses penentuan rencana pemimpin puncak berfokus pada tujuan 

jangka panjang organisasi, disertai penyusunan cara atau upaya bagaimana agar tujuan 

dapat dicapai (Sedarmayanti, 2018). Strategi disusun pada dasarnya untuk membentuk 

'response' terhadap perubahan eksternal yang relevan dari suatu organisasi. 
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Manajemen strategik adalah gabungan antara seni dan ilmu dalam perencanaan, 

implementasi, dan penilaian keputusan yang melintasi berbagai fungsi, yang bertujuan 

untuk memungkinkan sebuah lembaga mencapai tujuannya. Proses manajemen 

strategik mencakup menetapkan tujuan organisasi, mengembangkan kebijakan, 

perencanaan, alokasi sumber daya, dan upaya pencapaian tujuan organisasi. Dalam 

praktiknya, manajemen strategik mengintegrasikan berbagai aktivitas dari berbagai 

fungsi dan sektor bisnis untuk mencapai sasaran organisasi  (Rachmat, 2014).  

Manajemen strategis maksudnya ialah serangkaian dan tindakan manajerial yang 

menentukan kinerja perusahaan pada jangka panjang. Manajemen strategis mencakup 

pengamatan lingkungan, perumusan seni manajemen, (perencanaan strategis atau 

perencanaan jangka panjang), implementasi strategi, dan evaluasi dan pengendalian. 

Manajemen taktik menekankan di pengamatan serta evaluasi peluang dan ancaman 

lingkungan dengan melihat kekuatan dan kelemahan perusahaan. Semula dianggap 

kebijakan bisnis, manajemen strategis mencakup perencanaan serta seni manajemen 

jangka panjang(Subki 2022). 

Beberapa pengertian manajemen strategi telah dikemukakan oleh para ahli (Amir, 

2012):  

1. Fred R. David: Manajemen strategis adalah ilmu mengenai perumusan, pelaksanaan 

dan evaluasi keputusan-keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi 

mencapai tujuannya.  

2. Husein Umar: Manajemen strategis sebagai suatu seni dan ilmu dalam hal 

pembuatan (formulating), penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) 

keputusan-keputusan startegis antara fungsi yang memungkinkan sebuah 

organisasi mencapai tujuannya di masa datang.  

3. Lawrence R. Jauch dan Wiliam F. Gluech: Manajemen Strategis adalah sejumlah 

keputusan dan tindakan yang mengarah pada penyusunan suatu strategi atau 

sejumlah strategi yang efektif untuk membantu mencapai sasaran perusahaan.  

4. Four.D.Wheelan dan hunger: Manajemen strategis adalah suatu kesatuan rangkaian 

keputusan dan tindakan yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka 

panjang. Tercakup di dalamnya mengenali dan menganalisa lingkungan, 

memformulasi strategi, mengimplementasikan strategi dan melakukan evaluasi 

berikut pengendalian.  

5. Pearch dan Robinson: Manajemen strategik adalah kumpulan dan tindakan yang 

menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-

rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi. 

Berdasarkan pengertian manajemen strategis yang dinyatakan oleh para ahli 

diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen strategik adalah proses perumusan, 

pelaksanaan, dan evaluasi keputusan lintas fungsi yang membantu organisasi mencapai 

tujuannya. Beberapa definisi menyebutkan bahwa manajemen strategik melibatkan 

analisis lingkungan, formulasi strategi, implementasi, serta evaluasi dan pengendalian. 

Hal ini dilakukan untuk mencapai sasaran jangka panjang organisasi dengan 

mengintegrasikan keputusan-keputusan strategis yang berhubungan dengan berbagai 

fungsi dalam organisasi. 

Dalam konteks pendidikan, Nawawi memberikan definisi manajemen strategis 
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sebagai perencanaan berskala besar yang berfokus pada visi dan misi masa depan yang 

ditetapkan sebagai keputusan manajemen tingkat atas. Hal ini bertujuan untuk 

memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dalam menghasilkan barang, jasa 

dan layanan berkualitas melalui perencanaan operasional, tujuan strategis yang optimal 

dan sasaran operasional untuk mencapai tujuan organisasi (Hadari, 2012).  

Dengan demikian, manajemen strategis pendidikan adalah proses perumusan, 

pelaksanaan, dan evaluasi keputusan-keputusan strategis yang melibatkan berbagai 

fungsi dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Ini 

mencakup analisis lingkungan pendidikan, formulasi strategi, implementasi, serta 

evaluasi dan pengendalian. Tujuan utamanya adalah mengoptimalkan perencanaan 

operasional, tujuan strategis, dan sasaran operasional agar lembaga pendidikan dapat 

berinteraksi secara efektif dalam menghasilkan pendidikan berkualitas, mendukung 

visi dan misi pendidikan, serta memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat.  

Perencanaan Strategis untuk Peningkatan Literasi dan Numerasi 

Perencanaan strategis untuk peningkatan literasi dan numerasi dalam pendidikan 

bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat bagi siswa dalam menguasai 

keterampilan fundamental yang esensial bagi perkembangan akademik dan kehidupan 

sehari-hari. Literasi dan numerasi bukan hanya keterampilan dasar tetapi juga 

berkontribusi pada keterampilan berpikir kritis (Heilmann, 2020; Singh et al., 2023). 

Pemahaman mendalam tentang literasi numerasi mencakup pemahaman angka, 

simbol, dan analisis data kuantitatif dalam skenario dunia nyata yang praktis (Aini et 

al., 2024). Literasi numerasi juga mencakup penerapan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti pemahaman konsep matematika yang terintegrasi 

dengan kearifan lokal (I & V.A, 2020). 

Langkah pertama dalam perencanaan strategis ini adalah melakukan analisis 

situasi awal untuk memahami tingkat literasi dan numerasi siswa saat ini. Analisis ini 

mencakup evaluasi kemampuan siswa di berbagai tingkatan kelas serta identifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian mereka, seperti kualitas pengajaran, 

metode pembelajaran, dan dukungan dari lingkungan keluarga (Barham et al., 2019; 

Fauzan et al., 2024; Visser et al., 2019). Dengan memahami kondisi awal, lembaga 

pendidikan dapat menentukan area yang memerlukan peningkatan dan merancang 

strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa di berbagai level. 

Selanjutnya, lembaga pendidikan perlu menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik 

untuk peningkatan literasi dan numerasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Tujuan ini bisa berupa peningkatan skor ujian literasi dan numerasi, jumlah 

siswa yang mencapai standar kompetensi tertentu, atau kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugas kompleks yang melibatkan keterampilan membaca dan 

berhitung (Burke, 2024; Evans, 2017; Forgasz et al., 2024). Tujuan yang jelas akan 

memberikan panduan konkret bagi lembaga dalam merancang program dan 

memfokuskan upaya mereka pada indikator-indikator keberhasilan yang terukur. 

Implementasi strategi merupakan langkah penting berikutnya, di mana lembaga 

pendidikan menerapkan berbagai program dan metode pembelajaran yang inovatif dan 

efektif. Beberapa strategi yang bisa diterapkan meliputi penggunaan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, serta 

pelatihan khusus untuk guru dalam mengajar literasi dan numerasi (Bello, 2023; Md-
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Ali et al., 2016; Vaganova et al., 2019). Selain itu, sekolah juga dapat membangun 

kemitraan dengan orang tua dan komunitas untuk meningkatkan lingkungan belajar 

siswa di rumah, misalnya dengan memberikan panduan belajar mandiri atau materi 

tambahan (Iwuagwu et al., 2023). 

Tahap akhir adalah evaluasi dan penyesuaian program yang dilakukan secara 

berkala untuk memastikan tujuan peningkatan literasi dan numerasi tercapai. Evaluasi 

ini bisa dilakukan melalui pengukuran hasil belajar siswa, penilaian proses 

pembelajaran, serta umpan balik dari guru dan siswa (Genareo, 2022; Jubori et al., 

2024; Peng, 2021). Berdasarkan hasil evaluasi, lembaga pendidikan dapat melakukan 

perbaikan atau penyesuaian strategi, seperti memperbarui metode pengajaran atau 

menambah sumber daya pendukung. Dengan perencanaan strategis yang 

berkesinambungan, lembaga pendidikan dapat membangun lingkungan belajar yang 

kondusif untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa secara signifikan. 

Strategi Meningkatkan Literasi dan Numerasi 

Untuk meningkatkan literasi dan numerasi, beberapa strategi telah diidentifikasi 

berdasarkan berbagai penelitian dan inisiatif pendidikan berikut: 

1. Pengembangan Profesional Guru: Program pelatihan guru yang efektif berfokus pada 

pengintegrasian numerasi dalam berbagai mata pelajaran dan peningkatan 

keterampilan pedagogi guru. Pelatihan ini terbukti meningkatkan literasi membaca dan 

numerasi guru melalui kegiatan seperti tes diagnostik, perencanaan pelajaran, dan 

pengajaran kolaboratif antar sesama guru (Connolly et al., 2023; Priyatni et al., 2021). 

2. Penyesuaian Kurikulum dan Kebijakan: Sambil berfokus pada literasi dan numerasi, 

penting untuk mempertahankan kurikulum yang seimbang yang mencakup mata 

pelajaran lain untuk mendukung pengembangan holistik. Strategi nasional, seperti 

Literasi dan Numerasi untuk Pembelajaran, telah berhasil menekankan literasi dan 

numerasi, meskipun mereka sering memprioritaskan bidang-bidang ini dibandingkan 

bidang lainnya (Breacháin & O’Toole, 2013; Burke, 2024; Prendergast et al., 2019; 

Usher, 2020). 

3. Integrasi Literasi dan Numerasi :Mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam 

berbagai mata pelajaran dapat meningkatkan pemikiran kritis dan membuat 

pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi siswa. Memasukkan literatur anak ke 

dalam pengajaran matematika dapat mendukung pengembangan keterampilan literasi 

dan numerasi (Connolly et al., 2023; Prendergast et al., 2019; Sellars, 2017). 

4. Keterlibatan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam pembelajaran anak-anak mereka 

melalui kegiatan seperti membaca dialogis dan berhitung dapat berdampak signifikan 

pada hasil literasi dan numerasi (Niklas et al., 2016). 

Dengan demikian, strategi untuk meningkatkan literasi dan numerasi yang 

melibatkan pelatihan guru, kurikulum seimbang, integrasi mata pelajaran, dan 

keterlibatan orang tua terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan dasar siswa. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi, tetapi juga 

mendukung pengembangan siswa yang lebih holistik, relevan, dan sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan masa kini. Melalui sinergi antara sekolah dan keluarga, tercipta 

lingkungan belajar yang berkesinambungan dan mendukung pencapaian pendidikan 

yang lebih tinggi secara global. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen 

strategi dalam pendidikan berperan signifikan dalam meningkatkan literasi dan numerasi 

siswa melalui perencanaan dan implementasi program yang tepat sasaran. Dengan 

strategi seperti pengembangan profesional guru, keterlibatan orang tua, dan penyesuaian 

kurikulum yang berimbang, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang relevan dan kondusif bagi peningkatan keterampilan dasar siswa. Sinergi antara 

sekolah, guru, dan orang tua terbukti efektif dalam menciptakan dukungan berkelanjutan 

untuk kemajuan pendidikan, sehingga disarankan agar lembaga pendidikan terus 

memperbarui strategi manajemen dengan mengevaluasi kebutuhan serta tantangan yang 

ada agar mencapai hasil pendidikan yang optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran bahwa lembaga pendidikan perlu 

memperkuat penerapan manajemen strategi dengan fokus pada pengembangan 

profesional guru, pembaruan kurikulum yang seimbang, serta peningkatan keterlibatan 

orang tua dalam proses pembelajaran. Pelatihan khusus untuk guru dalam 

mengintegrasikan literasi dan numerasi ke dalam berbagai mata pelajaran dapat 

membantu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa. Selain itu, 

kolaborasi yang lebih erat antara sekolah dan orang tua melalui kegiatan pendukung di 

rumah akan meningkatkan dukungan bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan 

literasi dan numerasi. Evaluasi berkala terhadap program yang telah diterapkan juga 

penting agar lembaga pendidikan dapat terus menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan 

siswa dan perkembangan pendidikan. 
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yang mendalam serta penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dan bantuan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam 
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